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ABSTRAK 
 
Selama ini Kombinasi Starter Streptococcus thermophilus dan Lactobacillus 
bulgaricus (KS STLB) dinilai merupakan kombinasi starter yang tepat sehingga 
dalam proses pembuatan yogurt kerap dijadikan sebagai starter utama, padahal ada 
banyak BAL yang mungkin lebih bernilai bila dibandingkan kombinasi sebelumnya. 
Pada penelitian ini akan digunakan Kombinasi Starter Bifidobacterium bifidum dan 
Lactobacillus plantarum (KS BBLP) rasio 1:1, 1:2, dan 2:1 terhadap KS STLB 1:1. 
Setelah yogurt dibuat, dilakukan uji kualitas untuk mengetahui pada rasio berapakah 
KS BBLP memberikan hasil terbaik bila dibandingkan dengan KS STLB. Uji kualitas 
yogurt mengacu pada SNI 2981:2009 dan BPOM 2012. Dalam penelitian yang 
dilakukan, diperoleh bahwa semua KS BBLP memiliki kualitas yang baik pada 
parameter yang berbeda. Hasil uji TPC tertinggi diperoleh pada KS BBLP 1:1. Hasil 
uji gula terendah diperoleh KS BBLP 1:1. Hasil uji TAT tertinggi diperoleh KS 
BBLP 2:1, sedangkan hasil uji protein terendah diperoleh KS BBLP 1:2. KS STLB 
1:1 dibandingkan dengan seluruh rasio KS BBLP, KS STLB 1:1 tetap lebih unggul 
dibandingkan seluruh rasio KS BBLP. 
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